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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian dan sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian. Beberapa pendapat 

yang menjelaskan mengenai objek penelitian adalah sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2011:32) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut: 

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.  

Sedangkan menurut Husein Umar (2005:303) pengertian objek penelitian 

adalah sebagai berikut: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa  juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Kualitas Sumber Daya 

Manusia, Sistem Pengendalian Intern dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah.  
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3.2 Metode Penelitian 

Dalam proses penelitian untuk dapat memecahkan suatu permasalahan 

antara suatu kasus diperlukan cara yang sistematis, langkah penelitian yang harus 

dilakukan adalah dengan menggunakan metode penelitian. 

Menurut Sugiyono (2010:2), pengertian metode penelitian adalah sebagai 

berikut: 

“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis”. 

Metode penelitian ini menggunakan analisis metode deskriptif dan 

verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui pengaruh 

yang signifikan dari variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Sugiyono (2010:14) menyatakan metode deskriptif adalah sebagai berikut:  

”Statistika yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya”. 

Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono (2010:13) adalah sebagai 

berikut: 

“Metode verifikatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat  positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. 
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Dalam penelitian  ini, metode deskriptif dan verifikatif tersebut digunakan 

untuk menguji kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

3.2.1 Desain Penelitian 

Sebelum menjalankan penelitian diperlukan suatu desain penelitian agar 

dalam proses pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan sistematis.  

Menurut Umi Narimawati (2010:30) pengertian desain penelitian adalah 

sebagai berikut: 

“Desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan 

oleh seorang peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu”.  

 Menurut Sugiyono (2008:13) menjelaskan proses penelitian dapat 

disimpulkan seperti teori sebagai berikut:  

“1. Sumber masalah  

2. Rumusan masalah  

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan  

4. Pengajuan hipotesis  

5. Metode penelitian  

6. Menyusun instrumen penelitian  

7. Kesimpulan”.  

 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain 

pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Sumber masalah  

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber masalah adalah:  

a. Pemerintah Kota Bandung hanya mendapat predikat opini Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP) dalam Laporan Keuangan Pemerintah 
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Daerah (LKPD) Tahun Anggaran (TA) 2013, Bandung masih 

memiliki masalah keuangan khususnya terkait pengelolaan aset. 

b. Rendahnya kulitas laporan keuangan, secara umum disebabkan 

penyusunan laporan keuangan yang belum memenuhi standar 

akuntansi pemerintah. Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) yang belum memadai dan kurang ditaatinya ketentuan 

perundangan.  

c. Minimnya SDM yang memiliki kemampuan membuat laporan 

keuangan dengan kualitas tinggi menjadi kendala utama rendahnya 

kualitas laporan keuangan di instansi pemerintah. 

2. Rumusan masalah  

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan di cari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah:  

a. Seberapa besar Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

b. Seberapa besar Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan  

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), 

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah dan 

berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga 

dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan 
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untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab 

masalah atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian 

dengan menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional. 

4. Pengajuan hipotesis  

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian 

secara empiris (faktual). Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Pengendalian Intern Terhadap Kualitas laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah. 

5. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode analisis 

metode deskriptif dan metode verifikatif. 

6. Menyusun Instrumen Penelitian  

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat 

menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

berbentuk kuesioner. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan 

data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu di uji validitas dan 

reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka 
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selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.  

7. Kesimpulan 

Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan 

masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi 

mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan 

keputusan.  

Unit analisis pada penelitian ini adalah Dinas Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Bandung. Time horizon yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi cross section, enurut Husein Umar (2011:43), cross section yaitu 

sebagai berikut:  

“Cross section atau sering disebut data satu waktu adalah sekumpulan data 

untuk meneliti suatu fenomena tertentu dalam satu kurun waktu saja”. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode explanatory survey. Adapun 

definisi explanatory survey menurut Suharsimi Arikunto (2006:8) adalah sebagai 

berikut: 

“Explanatory survey adalah suatu survei yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui pengujian 

hipotesis”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Desain Penelitian 
 

Tujuan 

Penelitan 

Desain Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 
Unit Analisis 

Time 

Horizon 

T-1 
Deskriptif & 

Verifikatif 

Explanatory 

Survey 

Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset 

Daerah Kota 

Bandung 

Cross 

Sectional 

T- 2 
Deskriptif & 

Verifikatif 

Explanatory 

Survey 

Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset 

Daerah Kota 

Bandung 

Cross 

Sectional 

Sumber: Umi Narimawati (2010:31) 

Keterangan: 

T-1: Untuk menganalisis kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah pada Dinas Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Bandung. 

T-2: Untuk menganalisis sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Bandung. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis indikator 

serta skala dari variabel–variabel yang terkait dalam penelitian. Sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian. Menurut Sugiyono (2010:38) mendefinisikan variabel 

penelitian adalah:  

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Berdasarkan judul skripsi yang telah dikemukakan diatas yaitu “Pengaruh 

kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah (Studi kasus pada Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Bandung)” maka variabel-variabel yang terkait 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas / Independent (Variabel X1 dan X2) 

Definisi variabel bebas menurut Sugiyono (2010:33) adalah sebagai 

berikut: 

“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terkait (dependen)”. 

Variabel bebas dalam penelitian ini kualitas sumber daya manusia (X1) dan 

sistem pengendalian intern (X2). Pengumpulan informasi mengenai variabel ini 

berdasarkan kuesioner yang berupa diajukan kepada responden. 

2. Variabel Terikat / Dependent (Variabel Y) 

Definisi variabel terikat menurut Sugiyono (2010:39) adalah sebagai 

berikut: 

“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas”. 

Adapun variabel terikat atau variabel dependen (Y) pada penelitian ini 

adalah kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Pengumpulan informasi 

mengenai variabel ini berdasarkan kuesioner yang berupa diajukan kepada 

responden. 
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Agar dapat dipahami serta untuk memperjelas dan mempertegas variabel 

yang diteliti, maka ketiga variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 
No. 

Kuesioner 
Skala 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

(Variabel X1) 

 

“Kualitas sumber daya manusia adalah 

menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik 

(kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas 

non fasik) yang menyangkut kemampuan 

bekerja, berpikir dan keterampilan”. 

Soekidjo Notoatmodjo (2009:2) 

1. Pendidikan 

 

 

1. Bidang pendidikan 

2. Latar belakang 

pendidikan 

 

1-4 Ordinal 

2. Pelatihan  

 

 

 

Soekidjo 

Notoatmodjo 

(2009:16) 

1. Keikutsertaan 

pelatihan 

2. Sering mengadakan 

pelatihan 

3. Hasil pelatihan 

5-10 Ordinal 

Sistem Pengendalian Intern  

(Variabel X2) 

 

“Sistem pengendalian intern adalah proses 

yang integral dari tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan oleh manajemen (eksekutif) 

dan jajarannnya untuk memberikan 

jaminana atau keyakinan yang memadai 

atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan.” 

Mahmudi (2010:20) 

1. Lingkungan 

Pengendalian  

 

1. Memiliki Struktur 

Organisasi 

2. Pendelegasian 

wewenang dan 

tanggung jawab yang 

tepat 

3. Penyusunan dan 

Penerapan kebijakan 

yang sehat tentang 

pembinaan SDM  

11-13 Ordinal 

2. Penentuan 

Risiko 

Identifikasi Resiko 

14 Ordinal 

3. Aktivitas 

Pengendalian 

1. Pengendalian fisik 

atas aset 

3. Pemisahan Fungsi 

4. Pencatatan yang 

akurat dan tepat waktu 

atas transaksi dan 

kejadian 

5. Pembatasan akses atas 

sumber daya dan 

pencatatannya 

15-18 Ordinal 
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Penelitian ini menggunakan skala ordinal. Pengertian skala ordinal  

Menurut Juliansyah Noor (2011:126) adalah sebagai berikut: 

“Skala ordinal memberikan informasi tentang jumlah relatif karakteristik 

berbeda yang dimiliki oleh objek atau individu tertentu”. 

Berdasarkan pengertian diatas, skala ordinal digunakan dengan tujuan 

untuk memberikan informasi berupa nilai pada jawaban. Variabel-variabel 

tersebut diukur oleh instrument pengukur dalam bentuk kuesioner berskala ordinal 

yang memenuhi pertanyaan-pertanyaan tipe skala bertingkat atau rating scale.  

4. Informasi dan 

Komunikasi  

Menyediakan dan 

memanfaatkan berbagai 

bentuk dan sarana 

komunikasi serta 

mengelola, 

mengembangkan dan 

memperbarui sistem 

informasi secara terus-

menerus 

19 Ordinal 

5. Pengawasan  

 

 

 

COSO dalam 

Sekar dan Puspa 

(2013:59) 

Evaluasi terpisah dapat 

dilakukan oleh aparat 

pengawasan intern 

pemerintah atau pihak 

eksternal pemerintah 

serta menggunakan daftar 

uji intern 

20 Ordinal 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah 

(Variabel Y) 

“Kualitas laporan keuangan merupakan 

kriteria persyaratan laporan akuntansi 

keuangan yang dianggap dapat memenuhi 

keinginan para pemakai atau pembaca 

laporan keuangan”. 

Syofyan Syafri Harahap (2009:146) 

1. Relevan 

 

1. Memiliki manfaat 

prediktif 

2. Tepat waktu 

3. Lengkap 

21-23 Ordinal 

2. Andal 1. Penyajian jujur 

2. Dapat diverifikasi 

3. Netralitas 

24-26 Ordinal 

3. Dapat 

dibandingkan 

 

Perbandingan dapat 

dilakukan secara internal 

dan eksternal 

27-28 Ordinal 

4. Dapat dipahami 

 

Dadang Suwanda 

(2013:96) 

Batas pemahaman para 

pengguna 
29-30 Ordinal 
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Menurut Sugiyono (2009:97) adalah sebagai berikut:  

“Skala rating adalah data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala model rating scale, 

responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang 

telah disediakan, tapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah 

disediakan. Oleh karena itu, rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas 

pengukuran sikap saja tetapi bisa juga mengukur persepsi responden 

terhadap fenomena”. 

 

Adapun menurut Suharsimi Arikunto (2006:158) rating scale didefinisikan 

sebagai berikut: 

“Rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh 

jawaban-jawaban yang menunjukkan tingkatan-tingkatan”. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa rating 

scale adalah alat pengumpul data dari jawaban responden yang dicatat secara 

bertingkat. 

3.4 Sumber Data 

Menurut Suharimi Arikunto (2010:129), sumber data adalah sebagai 

berikut: 

“Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh”. 

Jenis data dalam penelitian dibagi dalam dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2010:137) data primer adalah sebagai berikut:  

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data”.  
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Sedangkan menurut Andi Supangat (2010:2) mendefinisikan bahwa: 

“Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti, baik dari objek individual (responden) maupun dari suatu instansi 

yang dengan sengaja melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi 

atau badan lainnya untuk keperluan penelitian dari pengguna”. 

 

Berdasarkan dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa sumber data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti baik 

dari objek individual (responden) maupun dari instansi dan langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2011:136) mendefinisikan sumber data sekunder 

sebagai berikut: 

“Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari 

literatur, buku-buku serta dokumen perusahaan”. 

Sedangkan menurut Andi Supangat (2010:2) mendefinisikan bahwa: 

“Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

mendapatkan informasi (keterangan) objek yang diteliti, biasanya data 

tersebut diperoleh dari tangan kedua baik dari objek secara individual 

maupun dari suatu badan atau instansi yang dengan sengaja melakukan 

pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk 

keperluan penelitian dari para pengguna”. 

 

Berdasarkan pengertian atau penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

mendapatkan informasi dari objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh 

dari pihak kedua dan pengumpulan data dapat melalui dokumen. 

Sumber data yang digunaan dalam penelitian ini adalah data primer 
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dimana data yang diperoleh melalui cara menyebarkan kuesioner dengan pihak-

pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner yang diisi 

oleh responden. Responden dari penelitian ini adalah pegawai di empat bidang 

pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bandung. 

3.5 Alat Ukur Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Juliansyah Noor (2011:132), mendefinisikan bahwa: 

“Validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 

tersebut benar-benar  mengukur apa yang diukur”. 

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 

diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam 

penelitian ini yaitu untuk menggambarkan variabel Kualitas Sumber Daya 

Manusia (X1), Sistem Pengendalian Intern (X2) dan Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (Y). 

Menurut Husein Umar (2011:166), mendefinisikan bahwa: 

“Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena 

dianggap tidak relevan”. 
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Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

pengujian validitas isi dengan analisis item, yaitu dengan mengkorelasikan antara 

skor butir instrumen dengan skor total.  

Dalam hal ini Sugiyono (2012:188) menyatakan hal sebagai berikut:  

“Teknik korelasi untuk menentukan validitas item sampai sekarang 

merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Dan item yang 

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi 

yang tinggi menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang 

tinggi pula”. 

 

Syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat adalah apabila koefisien 

korelasi r = 0,3, jadi apabila korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 

maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan “Tidak Valid”, sesuai dengan 

tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Standar Untuk Penilaian Validitas 

Category Validity 

Good 0,50 

Acceptable 0,30 

Marginal 0,20 

Poor 0,10 
Sumber : Barker et.al  (2002 : 70) 

Untuk mempercepat dan mempermudah dalam penelitian ini pengujian 

validitas instrument dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan software 

SPSS 20.0 for windows, metode korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pearson product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 
Sumber : Umi Narimawati (2010:42) 
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Keterangan:   

r = Koefisien korelasi pearson 

X = Skor item pertanyaan 

Y = Skor total item pertanyaan 

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument 

 

3.5.2 Uji Reabilitas 

 Menurut Juliansyah Noor (2011:131), uji reabilitas adalah: 

“Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”. 

 Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa pengukuran yang memiliki 

tingkat reabilitas yang tinggi yaitu pengukuran yang mampu memberikan hasil 

ukur yang terpercaya. Reabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama 

instrument pengukuran yang baik. Setelah melakukan pengujian validitas butir 

pernyataan maka langkah menguji keandalan atau kepercayaan alat pengungkapan 

dari data. 

Dengan diperoleh nilai r dari uji validitas yang menunjukkan hasil indeks 

korelasi yang menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara dua belahan 

instrumen. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji reabilitas 

adalah Split Half Method (Spearman–Brown Correlation) Tehnik Belah Dua. 

Metode ini menghitung reabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah 

subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama 

besar (berdasarkan pemilihan genap–ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai berikut: 

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian 

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II 

b. Skor untuk masing–masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 
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total untuk kelompok I dan kelompok II  

c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Sumber: Umi Narimawati (2010:44) 

Dimana: 

Ґ1 = reliabilitas internal seluruh item 

Ґb = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 

yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 

berubah. Nilai koefisien reabilitas dikatakan andal apabila bernilai positif dan 

lebih besar dari pada 0,7. Adapun kriteria penilaian uji reabilitas yang 

dikemukakan oleh Chris Barker et al. (2002:70) dapat dilihat pada tabel 3.4 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Standar Untuk Penilaian Reabilitas 

Category Reability 

Good 0,80 

Acceptable 0,70 

Marginal 0,60 

Poor 0,50 
Sumber: Barker et al. (2002:70) 

3.5.3 Uji MSI (Data Ordinal ke Interval) 

Menurut Hays dalam Umi Narimawati, dkk. (2010:47) menyatakan bahwa: 

“Data yang didapatkan dari kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan 

untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk 

memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala pengukurannya 
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menjadi skala interval melalui Method of Successive Interval”. 

 

Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan untuk 

variabel bebas terikat. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi 

data adalah sebagai berikut: 

a. Ambil data ordinal hasil kuesioner. 

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori 

jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya. 

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulatif. 

Untuk data >30 dianggap mendekati luas daerah di bawah kurva normal. 

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal. 

e. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Successive Interval sebagai 

berikut: 

 

 

 
Sumber: Umi Narimawati (2010:47) 

 

Keterangan: 

Means of Interval : Rata-rata interval 

Density at Lower Limit : Kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit : Kepadatan batas atas 

Area Under Upper Limit : Daerah di bawah batas atas 

Area Under Lower Limit : Daerah di bawah batas bawah 

 

f. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan 

menggunakan rumus: 

 

 
Sumber: Umi Nawimawati, dkk. (2010:47) 

 

Dalam proses pengolahan data MSI tersebut, peneliti menggunakan 

bantuan software SPSS v20.0 for Windows. 

 

 

 

 

𝑀𝑒𝑎𝑛𝑠 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 −  𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡  

 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 −  𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 +  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 + 1 
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3.6 Populasi dan Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:80) mengemukakan mengenai populasi adalah 

sebagai berikut: 

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bandung. 

Sedangkan pengertian sampel menurut Umi Narimawati (2010:38) adalah 

sebagai berikut: 

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit 

pengamatan dalam penelitian”. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel untuk penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah cara pengambilan sampel dengan 

mengambil semua anggota populasi menjadi sampel. Sampel yang digunakan 

adalah keseluruhan populasi yaitu pegawai di empat bidang yaitu bidang 

anggaran, bidang perbendaharaan, pemberdayaan aset dan bidang akuntansi pada 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bandung yang berjumlah 40 

orang. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data adalah menggunakan metode survei. 

Menurut Sugiyono (2009:6), metode survei adalah sebagai berikut: 
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“Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

yang alamiah (bukan buatan), peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 

wawancara”. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dilakukan dengan 

metode survei menggunakan kuesioner. Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:40) 

mendefinisikan kuesioner sebagai berikut: 

“Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya 

akan dihitung secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan 

yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian 

ini”. 

 

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Menurut Umi Narimawati, 

dkk. (2010:41), uji coba dilakukan sebagai berikut: 

“Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan 

kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-

item pertanyaan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk 

pengumpulan data penelitian”. 

 

3.8 Metode Pengujian Data 

3.8.1 Metode Analisis 

Metode Analisis menurut Umi Narimawati (2010:41), adalah: 

“Proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang telah diproses 

dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih 
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 

 

Setelah data terkumpul penulis melakukan analisis terhadap data yang 

telah diuraikan dengan menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif 

(kuantitatif). 

1. Analisis Deskriptif (Kualitatif) 

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana kualitas 

sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Langkah-langkah yang dilakukan menurut 

Umi Narimawati, dkk. (2010:41) adalah sebagai berikut: 

“1. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam  

lima alternatif jawaban yang menggunakan peringkat jawaban. 

2. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari 

seluruh indikator variabel untuk semua responden. 

3. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total 

skor. 

4. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 

5. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian 

ini, digunakan rentang kriteria penelitian sebagai berikut: 

 

  

 

 
Sumber: Umi Narimawati, dkk. (2010:45) 

 

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.  

Dalam metode analisis deskriptif dibuat kriteria pengklasifikasian untuk 

menentukan kategori tinggi, sedang, rendah terlebih dahulu harus menentukan 

% 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
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nilai indeksi minimum, maksimum, dan intervalnya serta jarak intervalnya sebagai 

berikut:  

1. Nilai indeks minimum adalah nilai skor minimum dikali jumlah 

pertanyaan dikali jumlah responden.  

2. Nilai indeks maksimum adalah nilai skor tertinggi dikali jumlah 

pertanyaan dikali jumlah responden.  

3. Interval adalah selisih antara nilai indeks maksimum dengan nilai indeks 

minimum.  

4. Jarak interval adalah interval dibagi jumlah jenjang yang diinginkan. 

Penentuan kategori dalam ukuran presentase dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut:  

Skor maksimum dalam presentasi = 
             

            
 x 100%  

     = 
 

 
 x 100% 

     = 100% 

Skor minimum dalam presentasi  = 
             

            
 x 100%  

     = 
 

 
 x 100% 

     = 20% 

Skor dalam presentase   = Skor Maksimum – Skor Minimum  
= 100% - 20%  
= 80%  
 

Panjang interval dalam presentase  = 
        

       
    

= 
  %

 
  

     = 16% 
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Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing-masing 

item penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Pengkategorian Skor Jawaban Responden 

 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% - 68.00% Cukup 

4 68.01% - 84.00% Baik 

5 84.01% - 100% Sangat Baik 
Sumber: Umi Narimawati (2007:85) 

Tabel 3.6 

Penilaian Terhadap Tanggapan Responden 

 

No Jawaban Nilai 

1 Sanagat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

 

2. Analisis Verifikatif (Kuantitatif) 

Analisis kuantitatif menurut Sugiyono (2010:14) adalah sebagai berikut:  

“Metode penelitian kuantitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 

melakukan analisis, dan membuat laporan peneliti secara mendetail”.  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari 

variabel X1 dan X2, peneliti menggunakan metode analisis kuantitatif dalam 

penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut:  

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik 

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. 
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Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik 

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian 

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat 

berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart 

(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian 

merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data 

yang telah disajikan”.  

 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data Residual  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diambil 

berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk menguji 

kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini akan diuji 

hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal 

melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 

(Asymtotic Significance), yaitu:  

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.  

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal  

b. Uji Multikolinieritas  

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel bebas berkorelasi kuat.  

Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama variabel independen 

maka konsekuensinya adalah:  

a) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.  

b) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.  
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Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang 

mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan menggunakan Variance 

Inflation Factors (VIF). 

 

 

Sumber: Gujarati, 2004: 351 

Menurut Gujarati (2004:362) adalah sebagai berikut:  

“Dimana Ri2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan 

meregresikan salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. 

Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat 

Multikolinieritas”.  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang 

atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien 

regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus 

dihilangkan dari model regresi.  

Menurut Gujarati (2004:406) sebagai berikut:  

“Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Rank 

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas 

terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari 

masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) 

ada yang signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas 

(varian dari residual tidak homogen)”.  

 

VIF  = 1 

1 – R i
2
 

 



53 
 

1. Analisis Statistik 

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut Umi Narimawati (2008:5) analisis regresi linier berganda yaitu:  

“Suatu analisa sosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung 

dengan skala interval”.  

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh kualitas sumber daya manusia dan 

sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Pada dasarnya teknik analisis ini merupakan kepanjangan dari teknik 

analisis regresi linier sederhana. Untuk menggunakan teknik analisis ini syarat-

syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Data harus berskala interval;  

b) Variabel bebas terdiri lebih dari dua variabel;  

c) Variabel tergantung terdiri dari satu variabel;  

d) Hubungan antara variabel bersifat linier. Artinya semua variabel bebas 

mempengaruhi variabel tergantung;  

e) Tidak boleh terjadi multikolinieritas. Artinya sesama variabel bebas tidak 

boleh berkorelasi terlalu tinggi, misalnya 0,9 atau terlalu rendah misalnya 

0,01;  

f) Tidak boleh terjadi autokorelasi. Akan terjadi autokorelasi jika angka 

Durbin dan Watson sebesar < 1 atau > 3 dengan skala 1-4;  
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g) Jika ingin menguji keselarasan model (goodness of fit), maka 

dipergunakan simpangan baku kesalahan. Untuk kriterianya digunakan 

dengan melihat angka Standard Error of Estimate (SEE) dibandingkan 

dengan nilai simpangan baku (Standard Deviation). Jika angka Standard 

Error of Estimate (SEE) < simpangan baku (Standard Deviation) maka 

model dianggap selaras; dan  

h)  Kelayakan model regresi diukur dengan menggunakan nilai signifikansi. 

Model regresi layak dan dapat dipergunakan jika angka signifikansi < 0,05 

(dengan presisi 5%) atau 0,01 (dengan presisi 1%).  

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih 

variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2).  

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Sugiono (2009:192) 

Keterangan: 

Y = Variabel tak bebas (kualitas laporan keuangan pemerintah daerah)  

a  = Bilangan berkonstanta  

b1, b2 = Koefisien arah garis  

X1  = Variabel bebas (kualitas sumber daya manusia)  

X2  = Variabel bebas (sistem pengendalian intern)  

 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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b. Analisis Korelasi Parsial 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).  

Besarnya pengaruh masing-masing komponen variabel bebas secara 

parsial, yaitu kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern 

terhadap variabel tidak bebas yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

dapat diketahui dengan menggunakan korelasi parsial. Koefisien korelasi parsial 

antara masing-masing variabel independen tersebut dengan variabel dependen 

dapat dihitung sebagai berikut: 

 

Sumber: Husein Umar (2011:231) 

Tabel 3.7 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

 

Interval Korelasi Tingkat Keeratan Hubungan 

0,00 – 0,199 Korelasi lemah/Tidak ada korelasi 

0,20 – 0,399 Korelasi rendah 

0,40 – 0,599 Korelasi sedang 

0,60 – 0,799 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat 
 

c. Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya 

hubungan antar variabel kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian 

rXY.Z = [rXY – (rXZ) (rYZ) ] / [1-r2XZ1 – r2YZ] 
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intern dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bandung.  

Rumus dari korelasi berganda adalah: 

 

 

Sumber: Husein Umar (2011:233) 

Keterangan:  

R  = Koefisien korelasi berganda  

X1  = Kualitas Sumber Daya Manusia 

X2  = Sistem Pengendalian Intern 

Y  = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

n  = Banyaknya Sampel 

  

Kuat atau tidaknya hubungan antara ketiga variabel dapat dilihat dari 

beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai 0 ≤ R ≤ 1 dimana:  

a. Apabila R = 1, maka korelasi antara ketiga variabel dikatakan 

sempurna; dan  

b.  Apabila R = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau 

tidak ada hubungan sama sekali. 

d. Analisis Koefisiensi Determinasi 

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase.  

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Sumber: Umi Narimawati (2010:50) 

 

RY.X1X2 = b1 ΣX1Y + b2X2Y  

ΣY2 

Kd = r2 x 100% 
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Keterangan:  

Kd = Koefisien Determinasi atau Seberapa Jauh Perubahan Variabel Y   

Dipergunakan oleh Variabel X  

r
2
  = Kuadrat Koefisien Korelasi  

100%  = Pengkali yang menyatakan dalam persentase  

 

Dengan diketahuinya koefisien korelasi antara kualitas sumber daya 

manusia (X1) dan  sistem pengendalian intern (X2) serta kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah (Y), kita bisa menentukan koefisien determinasi. Koefisien 

determinasi tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat 

(Y).  

Pada hakikatnya nilai r berkisar antara -1 dan 1, bila r mendekati -1 atau 1 

maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Bila r mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sangat lemah atau bahkan 

tidak ada. 

3.8.2 Pengujian Hipotesis 

Menurut Andi Supangat (2007:293) yang dimaksud dengan pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut:  

“Salah satu cara dalam statistika untuk menguji “parameter” populasi 

berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada 

tingkat signifikansi tertentu”.  

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah membuat kesimpulan 

sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari masalah 
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yang akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara 

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

 Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut:  

1. Pengujian Secara Simultan  

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

a. Rumus uji F yang digunakan adalah:  

 

 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

secara bersama-sama dapat berperan atas variabel terikat. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara nilai 

F-kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance 

(ANOVA) dari hasil perhitungan dengan microsoft. Jika nilai Fhitung> 

Fkritis, maka H0 yang menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variabel 

bebas tidak dapat menjelaskan perubahan nilai variabel terikat ditolak dan 

sebaliknya. 

b. Hipotesis  

H0; ρ = 0, Secara simultan kualitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

H1; ρ ≠ 0, Secara simultan kualitas sumber daya manusia dan sistem 

pengendalian intern  berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kriteria Pengujian  

F = (n-k-1)R2/Y.X…  

K(1-R2/Y.X…) 
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H0 ditolak apabila Fhitung> Fkritis (α = 0,05) 

2. Pengujian Secara Parsial  

Melakukan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat, hipotesisnya sebagai berikut:  

H01; ρ = 0, kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

H11; ρ ≠ 0, kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah 

H02; ρ = 0, sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah  

H12; ρ ≠ 0, sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Kriteria pengakuannya yaitu sebagai berikut:  

H0 ditolak apabila t hitung> t tabel (α = 0,05)  

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,01) untuk diuji dua pihak, 

maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:  

a) Jika t hitung ≥ t tabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.  

b)  Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

hubungannya  

 

 

 


